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Abstrak 
Abstrak: Full day school merupakan salah satu inovasi sistem pembelajaran yang mencakup belajar, makan, beribadah, dan bermain menjadi satu sistem pendidikan. Tujuannya yakni untuk memperbaiki akhlak dan meningkatkan prestasi anak. Agar tujuannya ini tercapai hendaknya pula terdapat pengelolaan kurikulum yang tepat. Karena inti dalam bidang pendidikan yakni terdapat pada pengelolaan kurikulum. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan danb menganalisis tentang 1) model kurikulum full day school; 2) manajemen kurikulum full day school yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi; 3) dampak kurikulum full day school bagi siswa di SMP Al Hikmah Surabaya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pengambilan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah kondensasi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber data, triangulasi teknik, dan membercheck. Hasil penelitian di lapangan dapat dijelaskan sebagai berikut, 1) Model kurikulum full day school yang digunakan ialah kurikulum terintegrasi dimana kurikulum Al Hikmah mempunyai 3 bentuk kurikulum, yaitu kurikulum Nasional, kurikulum khas Al Hikmah dan kurikulum Cambridge dengan mencakup kegiatan siswa selama di lingkungan sekolah maupun di rumah; 2) Manajemen kurikulum full day school, a. Perencanaan kurikulum full day school berlandaskan pada evaluasi diri sekolah tahun sebelumnya, tujuan sekolah yang ingin dicapai, perkembangan zaman yang sedang terjadi serta karakteristik siswa yang dimiliki SMP Al Hikmah Surabaya sekaligus mengacu pada kurikulum Nasional, b. Pelaksanaan kurikulum full day school dimulai pada pukul 07.00 WIB sampai pukul 16.00 WIB serta pembelajarannya sendiri tidak memisahkan antara pelajaran umum dan pelajaran khas sekolah akan tetapi menjadi satu kesatuan, c. evaluasi kurikulum full day school menggunakan teknik sumatif dan formatif; 3) Dampak kurikulum full day school ialah peningkatan prestasi baik secara akademik maupun non akademik, menumbuhkan interaksi atau sosialisasi terhadap lingkungan sekitar, membentuk karakter berbudi.
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CURRICULUM MANAGEMENT OF  FULL DAY SCHOOL AT SMP AL HIKMAH SURABAYA
Abstract

Abstract : Full day school is one of the innovative learning systems that includes learning, eating, praying, and playing into one education system. The goal is to improve morals and child achievement. This purpose can be achieved if there is an appropriate curriculum management, because the crucial part of education is found in its curriculum management. Therefore, this study aims to describe and analyze about 1) full day school curriculum model; 2) curriculum management of full day school which consists of planning, implementation and evaluation; 3) the impact of full day school curriculum for students at SMP Al Hikmah Surabaya. This research uses qualitative approach with study case method. Data collection uses interview technique, observation and documentation. Data analysis used is data condensation, data display, and conclusion. Data validity test is done by using triangulation of data source, triangulation technique, and member checking. The results of the field research can be explained as follows: 1) The full day school curriculum model used is an integrated curriculum in which Al Hikmah's curriculum has 3 curriculum forms; the National curriculum, the Al Hikmah curriculum and the Cambridge curriculum covering students' activities during home-schooling; 2) Full day school's curriculum management, a. The planning of the full day school curriculum is based on the school self-evaluation of the previous year, the purpose of the school to be achieved, the development of the current era and the characteristics of students owned by SMP Al Hikmah Surabaya as well as referring to the National curriculum, b. The implementation of the full day school curriculum starts at 07.00 WIB until 16.00 WIB and its own learning is not separated between general academic lessons and additional academic lessons, yet it comes as whole c. Full day school curriculum evaluation uses summative and formative techniques; 3) The impact of the full day school curriculum is the improvement of academic and non academic achievement, the encouragement of social interaction regarding to the surrounding environment, and the shape of a virtuous character.
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PENDAHULUAN
Kurikulum merupakan suatu hal yang berkaitan dengan pembelajaran. Hubungan antara keduanya memiliki keterkaitan yang sangat erat. Dengan melihat keberhasilan suatu pembelajaran dapat dikatakan bahwa suatu kurikulum yang dijalankan di satuan pendidikan berjalan dengan baik. Pada akhirnya mutu atau kualitas pendidikan dalam satuan pendidikan tersebut akan meningkat. Dalam prespektif kebijakan pendidikan nasional sebagaimana dapat dilihat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Tujuan pendidikan bangsa Indonesia sendiri yakni mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggungjawab (Kemdiknas, 2003). Disini peran pendidikan penting dalam kemajuan bangsa, dengan adanya pengelolaan pendidikan yang baik maka tercipta pula sumber daya manusia bangsa yang berkompeten untuk bersaing dengan negara maju lainnya. 

Sejauh ini masyarakat memahami bahwa pendidikan merupakan sarana yang masih diperlukan bagi kehidupan anak, disebabkan pendidikan akan membentuk akhlak dan kompetensi anak guna menghadapi tantangan di masa depan terutama pendidikan islam. Pendidikan Islam pun turut andil dalam pembentukan pribadi Muslim yang berakhlak mulia, dimana dalam pengajarannya berbasis tauhid dan berorientasi pada kebahagiaan hidup di dunia dan kebahagiaan hidup di akhirat (Sutrisno, 2012:37). Nilai-nilai yang akan diajarkan dalam pendidikan Islam dituntut mampu  membentuk dasar moral dan etis kehidupan berdasarkan nilai-nilai ketuhanan (Tobroni, 2008:26). Tugas pendidikan Islam seperti halnya tujuan pendidikan yakni merubah seseorang untuk menjadi pribadi yang berkarakter dan bermanfaat bagi segala aspek kehidupan melalui nilai-nilai Islam dan program-program yang dijalankan di lembaga pendidikan. Untuk membentuk karakter seorang anak bukan tugas yang ringan, oleh karenanya lembaga pendidikan membutuhkan sebuah upaya-upaya agar tujuan pendidikan dapat tercapai. 

Inti dalam bidang pendidikan ialah terletak pada pengelolaan kurikulum di satuan lembaga pendidikan. Pengelolaan kurikulum yang tepat dan melibatkan semua pihak akan menghasilkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan sekolah. Sehingga diperlukan adanya pengelolaan agar kurikulum dapat melaksanakan peran dalam menciptakan sumber daya manusia berkualitas.

Menurut Rohman (2012: 248) mengungkapkan bahwa manajemen kurikulum adalah segenap proses usaha bersama untuk memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran dengan di titik beratkan pada usaha, meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas. Sehingga dapat dikatakan bahwa manajemen kurikulum merupakan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, penilaian kurikulum untuk mencapai tujuan kurikulum itu sendiri melalui proses belajar mengajar.

Adanya manajemen kurikulum yang terlaksana dengan baik maka lembaga pendidikan akan memiliki arah yang jelas dalam mengembangkan pendidikannya, dapat membendung dan menyaring pengaruh lingkungan negatif yang berpotensi mengancam akhlak peserta didik, mengaktualisasikan nilai-nilai Islam melalui pembelajaran, dan menciptakan budaya Islam yang ingin dikembangkan. Dampak dari manajemen kurikulum yang baik ialah diharapkan output sekolah menciptakan sumber daya manusia berkarakter dan memiliki kompetensi untuk mengubah nasib hidup yang dijalani serta peningkatan mutu pendidikan yang berkualitas di lembaga pendidikan terkait.

Pentingnya manajemen kurikulum yang sudah dipaparkan di atas, maka perlu adanya suatu usaha pembaruan terus menerus karena adanya perubahan-perubahan yang sedang terjadi. Sehingga pemerintah Indonesia melakukan adanya pengembangan kurikulum untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah tertera di UU Kemdiknas tahun 2003 sebanyak 10 kali dari mulai kemerdekaan sampai sekarang ini. Namun fenomena yang sedang terjadi di Indonesia, perubahan kebijakan kurikulum ini sering berganti bersamaan dengan bergantinya Menteri Pendidikan tidak berdasar pada analisis kebutuhan peserta didik terlebih dahulu hanya berdasar pada keinginan ego untuk meninggalkan jejak bahwa terdapat hasil kerja selama Menteri tersebut menjabat (www.infodiknas.com). Hal inilah yang menyebabkan dunia pendidikan di Indonesia mengalami kegagalan dalam mencapai tujuan pendidikan, terutama dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkarakter dan berkompetensi untuk membangun peradaban bangsa. Dengan adanya kegagalan pengelolaan kurikulum dalam satuan pendidikan, dampak yang dapat dirasakan yakni karakter anak bangsa yang sedang mengalami degradasi nilai-nilai norma dalam masyarakat.

Menurut data Komisi Perlindungan Anak Indonesia dalam (www.kpai.go.id) menyatakan bahwa pada tahun 2015 terdapat 7.1% anak sebagai pelaku kekerasan fisik karena perkelahian, 12.9% anak sebagai pelaku kekerasan seksual, 2.9 % anak sebagai pelaku pembunuhan, dan 5.8% anak sebagai pelaku pencurian. Menurut data tersebut dapat dilihat bahwa angka-angka tersebut menunjukkan angka yang tidak sedikit, maka pendidikan khususnya lembaga pendidikan tidak boleh berdiam diri dalam menyikapi hal tersebut.

Selain ada kerancuan dalam pengelolaan kurikulum pendidikan di Indonesia, hal tersebut didukung karena kurangnya pengawasan dari orang tua yang bekerja sampai sore sehingga kegiatan anak kurang diperhatikan ketika anak pulang sekolah, serta kurangnya jam pelajaran agama yang terbatas hanya 2 jam pelajaran yang berdampak pada pemahaman siswa akan pelajaran agama sangat minim. Dengan kurangnya perhatian dari orang tua dan kurangnya pemahaman mengenai akhlak yang mengakibatkan lunturnya nilai Islam, akan menimbulkan hal-hal yang dapat meresahkan lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Melihat berbagai permasalahan yang dihadapi, akhirnya Menteri Pendidikan mengeluarkan sebuah wacana sistem full day school pada bulan Agustus 2016. Sistem seharian penuh di sekolah diharapkan dapat menjawab permasalahan pendidikan di Indonesia. Sistem seharian penuh di sekolah sudah tidak asing lagi di beberapa sekolah swasta. Beberapa sekolah swasta pun mulai menerapkan  sistem tersebut dikarenakan terdapat dampak positif terhadap kualitas siswa maupun kualitas pendidikan di lembaga tersebut. Berdasarkan mbctimes.com (www.cnnindonesia.com) negara Korea Selatan menduduki posisi sistem pendidikan terbaik tahun 2015/2016. Hal ini disebabkan banyak anak-anak Korea Selatan datang ke sekolah tiap hari. Serta ditunjang dengan penambahan jam belajar di sekolah dimulai pada pukul 8 pagi sampai 6 sore.

Full day school sendiri mempunyai arti sehari penuh di sekolah. Program full day school bertujuan untuk membina dan membentuk karakter yang baik pada siswa, tak hanya itu akan tetapi memberikan sebuah pengetahuan yang disertai dengan pembentukan akhlak agar siswa dapat terbiasa melakukan perilaku-perilaku sesuai dengan nilai-nilai norma yang telah berlaku di masyarakat. Manfaat yang dapat diberikan dalam sistem full day school yakni bagi kalangan orang tua akan memudahkan dalam mengontrol anak-anak mereka, kalangan masyarakat sendiri merasa aman, karena tidak lagi khawatir mengenai tawuran antar siswa, penggunaan obat terlarang dan kasus-kasus lainnya yang melanggar norma, sedangkan bagi guru lebih bisa memantau perkembangan proses pembelajaran pada siswa.

SMP Al-Hikmah merupakan lembaga dakwah berbasis pendidikan yang berdiri pada tahun 2001. Sekolah ini merupakan lembaga pendidikan yang dinaungi oleh Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Al-Hikmah. Hal yang menjadi keunikan dari SMP Al-Hikmah yakni pada awal berdirinya sekolah ini, yayasan sudah menetapkan untuk menerapkan sistem full day school. 

Latar belakang sekolah menerapkan full day school ialah kebutuhan masyarakat yang telah di analisis oleh yayasan yakni  banyak orang tua yang prihatin dengan karakter anak yang mengalami penurunan dan orang tua yang bekerja sehingga meninggalkan anaknya untuk belajar sendiri di rumah tanpa ada pengawasan dari orang. Kebutuhan-kebutuhan tersebut digunakan sebagai bahan perencanaan kurikulum. Disamping itu pula, belum banyak sekolah Islam yang dapat menghasilkan output berkualitas sehingga yayasan ingin juga membuktikan kepada masyarakat sekitar bahwa output dari sekolah Islam dapat bersaing dengan siswa-siswa dari sekolah lain. Oleh karena itu sekolah  menawarkan penambahan jam belajar yang lebih lama dari sekolah pada umumnya. Yang sekarang nama sistem tersebut dikenal sebagai sistem full day school. Dengan adanya sistem tersebut maka banyak prestasi-prestasi akademik maupun non akademik yang diraih oleh siswa, guru maupun sekolah itu sendiri. Sehingga SMP Al-Hikmah Surabaya pun menjadi salah satu rujukan sekolah lain yang ingin menerapkan full day school.

Sedangkan hal yang menarik dari sistem full day school di SMP Al Hikmah Surabaya ialah pelaksanaan dari kurikulum full day school. Pelaksanaan pembelajaran di SMP Al-Hikmah ini dilaksanakan pada hari Senin sampai hari Sabtu. Pada hari Senin-Jumat sekolah dimulai pukul 07.00-15.15 WIB, sedangkan pada hari Sabtu sekolah mempunyai kegiatan siswa yakni TMT atau Tugas Mandiri Terpadu. Program TMT ini merupakan salah satu program bidang kurikulum yang bertujuan agar siswa memiliki kegiatan pada hari Sabtu dengan pengawasan dari orang tua di rumah. Berdasarkan kegiatan ini pula dibutuhkan peran orang tua agar memiliki kesinambungan dengan kegiatan sekolah. Sehingga tidak ada misscomunication antara sekolah dan orang tua dalam mencapai tujuan pendidikan, disini pula sekolah dan orang tua saling bekerjasama untuk mengembangkan karakter dan prestasi belajar anak di sekolah maupun di rumah. 

Agar kurikulum tersebut berjalan dengan baik, SMP Al-Hikmah Surabaya melakukan evaluasi kurikulum setiap 3 bulan sekali. Hal ini dilakukan karena jika ada gangguan selama pelaksanaan, sekolah dapat langsung mengadakan rencana tindak lanjut untuk menyelesaikan permasalahan yang tak terduga. Hasil-hasil evaluasi ini nantinya akan digunakan sebagai bahan untuk perencanaan kurikulum di semester depan. 

Kurikulum yang digunakan yakni perpaduan antara Kurikulum Cambridge, Kurikulum 2013 dan Kurikulum khas Al-Hikmah dengan menggunakan model curriculum integrated. Dimana kurikulum integrasi ini merupakan pengintegrasian pengetahuan satu dengan yang lainnya disertai juga dengan ketauladanan dari nilai-nilai Islam dan adanya interaksi dengan warga sekolah. Dengan adanya penerapan model kurikulum integrasi maka metode yang digunakan dalam pembelajaran di kelas oleh guru beragam, yang jelas semua guru diharuskan untuk menerapkan sistem joyfull learning. Dimana siswa pada saat belajar di kelas ataupun di luar kelas tidak merasa sedang belajar atau bahkan yang siswa rasakan  ialah belajar sambil bermain. Bahkan berdasarkan wawancara kepada kepala sekolah yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa penerapan metode joyfull learning ini diterapkan pada awal berdiri sampai sekarang dengan adanya modifikasi yang beragam dari guru sendiri. Dengan adanya pengelolaan kurikulum yang telah dilakukan oleh SMP Al-Hikmah Surabaya, maka dampak yang terjadi ialah terjadinya peningkatan prestasi akademik maupun non akademik dan kualitas lulusan yang berkompeten.

Penerapan kurikulum integrasi tersebut diperlukan adanya seluruh dukungan dari semua warga sekolah terutama orang tua di rumah. Tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan secara ikhlas saling bekerjasama dalam mensukseskan program-program yang telah disusun oleh sekolah. Sedangkan peran orang tua siswa SMP Al-Hikmah sangat mendukung dan memberi kritik maupun saran terhadap program-program sekolah. 

Melihat adanya hal yang unik dan menarik dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa letak urgensi dalam penelitian ini ialah sistem full day school menjadi salah satu pemecahan masalah dalam dunia pendidikan di Indonesia terutama dalam pengelolaan kurikulum di tingkat satuan pendidikan. Sistem full day school bahkan dinilai beberapa pemerhati dan tokoh pendidikan sangat efektif dalam pembentukan karakter dan peningkatan prestasi belajar siswa jika dapat mengelolanya dengan baik.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMP Al-Hikmah Surabaya yang mengelola kurikulum dengan menggunakan sistem full day school untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah yakni mencetak peserta didik yang berbudi dan berprestasi. Sehingga peneliti mengangkat judul penelitian yang berjudul “Manajemen Kurikulum Full Day School di SMP Al-Hikmah Surabaya”.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian studi kasus. Menurut Mulyana (2008:201) studi kasus adalah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi, suatu program atau situasi sosial.
Lokasi penelitian di SMP Al Hikmah Surabaya dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Jenis wawancara yang digunakan ialah wawancara semi terstruktur. Menurut Sugiyono (2014) wawancara semi terstruktur adalah kegiatan wawancara dengan sedikit kebebasan dimana informan diminta untuk berpendapat dan memunculkan ide-idenya. Yang menjadi sumber dalam penelitian ini yakni kepala sekolah, waka kurikulum, guru, wali murid, dan murid. Penelitian ini menggunakan observasi partisipasif pasif, dimana peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut (Sugiyono,2014:227). Dokumen yang digunakan dalam studi dokumen berupa arsip sekolah, foto-foto, video, majalah sekolah, atau website sekolah sesuai dengan fokus penelitian.
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Dikutip dari pandangan Miles et al berarti  aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Dalam pandangan ini analisis data kualitatif  berjalan secara terus menerus, berulang sampai data tersebut jenuh  (Miles, et al, 2014:33) selama dalam kurun waktu 2 bulan. Kehadiran seorang peneliti merupakan kunci utama dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai human instrument karena peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian  kualitatif. Uji keabsahan data pada penelitian ini menurut  Gunawan (2014:364) menggunakan teknik-teknik antara lain: (1) kredibilitas (credibility), (2) tranferabilitas (transferability), (3) dependabilitas (dependability), dan (4) konfirmabilitas (confirmability) .
HASIL DAN PEMBAHASAN
Fokus dalam penelitian ini yakni 1)Model kurikulum full day school di SMP Al Hikmah Surabaya, 2) Manajemen kurikulum full day school di SMP Al Hikmah Surabaya terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, 3) Dampak kurikulum full day school bagi siswa SMP Al Hikmah Surabaya.
1. Model kurikulum full day school di SMP Al Hikmah Surabaya

SMP Al Hikmah Surabaya berdiri dikarenakan melihat kondisi lingkungan sekitar yang sudah melewati batas dari nilai-nilai norma masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, pihak yayasan menerapkan sekolah sepanjang hari atau full day school untuk memperbaiki kualitas baik prestasi maupun akhlak siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hawi (2015:80) tujuan dari sistem full day school adalah membangun sikap disiplin belajar, menghasilkan pribadi unggul secara intelektual dan moral, anak mendapatkan pendidikan umum yang antisipatif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, anak memperoleh pendidikan keislaman secara layak dan proporsional, menginginkan anak memiliki ilmu sains, teknologi, dan agar hidupnya seimbang.
Agar tujuan tersebut dicapai perlu adanya sebuah kurikulum yang merupakan inti dari sistem pendidikan. Kurikulum yang digunakan SMP Al Hikmah memiliki 3 bentuk, yaitu kurikulum Nasional, kurikulum Al Hikmah dan kurikulum Cambridge. Perpaduan ketiga kurikulum ini dilakukan dengan cara menyamakan kompetensi dasar dan indikator tanpa menghilangkan materi pelajaran inti dari kurikulum Diknas. Struktur dan muatan kurikulum sekolah menambahkan komponen nilai-nilai Al Hikmah, sedangkan pada kelompok mata pelajaran A terutama pelajaran IPA dan Matematika terdapat tambahan kompetensi dasar maupun indikator dari kurikulum Cambridge. 
Dengan adanya ketiga bentuk tersebut maka diperlukan model yang memadukan ketiga kurikulum tersebut sehingga dapat memadukan aktivitas kegiatan siswa selama di sekolah dan tetap berlanjut di rumah. Sehingga model kurikulum yang digunakan SMP Al Hikmah Surabaya ialah integrated curriculum. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kadi (2015:3) kurikulum terintegrasi merupakan kurikulum dimana terjadi pemotongan jalur antar mata pelajaran untuk dipusatkan pada masalah kehidupan yang meliputi keleluasaan berdasarkan ruang lingkup belajar yang bersama-sama membawa berbagai macam bagian/hal ke dalam kerjasama yang penuh makna.

2. Manajemen kurikulum full day school di SMP Al Hikmah Surabaya

a. Perencanaan kurikulum full day school di SMP Al Hikmah Surabaya
Siklus manajemen kurikulum yang dilaksanakan SMP Al Hikmah Surabaya yakni Plan, Do, Check, Action. Dimana yang harus  dilakukan  sekolah berdasarkan evaluasi sebelumnya kemudian dia melakukan realisasi programnya, melakukan monitor evaluasi (monev), cek untuk memastikan  bahwa program ini bisa kita laksanakan secara optimal termasuk dari situ nanti kita bisa dapatkan data-data agar aksi untuk kelanjutan dari program ini kita punya data-data valid sebagai pijakan Hal ini sesuai dengan pendapat Kuramoto (2012:134) menjelaskan bahwa dalam manajemen kurikulum berkaitan pula dengan manajemen sekolah sehingga perlu adanya siklus PDCA (Plan, Do, Check, Action). Perencanaan yang dimaksud yakni sekolah harus mencantumkan tujuan pendidikan sekolah tersebut, pelaksanaan yang dimaksud sekolah perlu membuat rencana strategi pembelajaran dan kurikulum serta melaksanakan kurikulum dan pembelajaran sesuai perencanaan, evaluasi disini memiliki arti yakni untuk mengevaluasi efektivitas pendidikan selama berlangsung, dan action yang merupakan tahapan akhir dalam tahapan ini sehingga terjadi peningkatan pengembangan kurikulum dan strategi mengajar dalam tahun ajaran kedepan.  
Perencanaan kurikulum full day school di SMP Al Hikmah Surabaya melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, koordinator tiap unit, koordinator tiap jenjang, guru bidang studi, dan wali murid. Mereka secara bersama-sama membuat sebuah forum untuk membuat sebuah keputusan mengenai kegiatan proses belajar mengajar serta menyelesaikan kendala-kendala yang ditemukan. Hal ini sesuai dengan pemaparan Beane dalam Hamalik (2008:171) bahwa perencanaan kurikulum adalah suatu proses ketika stakeholder yang terkait membuat sebuah keputusan mengenai tujuan belajar, cara mencapai tujuan tersebut dengan proses belajar mengajar, serta penelaahan keefektifan dan kebermaknaan metode yang digunakan.

Perencanaan kurikulum full day school di SMP Al Hikmah sendiri memiliki dasar penyusunan yakni kurikulum Nasional dan visi misi yang dimiliki oleh sekolah, melihat kondisi dan karakteristik siswa SMP Al Hikmah Surabaya, perencanaan sesuai dengan kebutuhan siswa ataupun masyarakat, dan pula ada keterlibatan pihak wali murid yang mewakili masyarakat untuk memberi masukan dalam penyusunan kurikulum full day school. Dalam hal ini temuan penelitian sesuai dengan pernyataan Hamalik (Fitri, 2013: 6) bahwa aspek yang menjadi karakteristik perencanaan kurikulum yaitu berdasar konsep yang jelas, dibuat dalam kerangka kerja yang komprehensif, bersifat reaktif, tujuan berkait minat anak, dan ada partisipatif kooperatif. 

Senada dengan hal tersebut, Hernawan (2007:9) aspek yang perlu dikembangkan dalam tahap ini yakni visi dan misi sekolah, tujuan sekolah, mata pelajaran yang akan dipelajari sesuai dengan tujuan, dan fasilitas yang dibutuhkan termasuk media dan alat pembelajaran. Visi, misi dan tujuan sekolah perlu diperhatikan dalam perencanaan kurikulum karena mengingat kurikulum merupakan alat untuk pencapaian tujuan pendidikan. Penyusunan silabus dan rancangan pembelajaran merupakan tahap awal dalam memulai suatu kegiatan pembelajaran. Dengan adanya silabus dan rancangan pembelajaran pula guru dapat mendiskripsikan program yang akan dilaksanakan, kompetensi apa yang ingin dicapai, alokasi waktu yang diperlukan.
SMP Al Hikmah sendiri menggunakan perencanaan sebagai acuan dalam alur yang jelas dan terarah selama setahun ke depan, tak hanya itu dengan adanya perencanaan pula terdapat pembagian kerja masing-masing jabatan agar dapat melaksanakan perannya dengan  baik dan sesuai bidangnya masing-masing. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hamalik (2010:152) perencanaan kurikulum ini memiliki fungsi yaitu sebagai pedoman manajemen yang berisi petunjuk tentang jenis dan sumber peserta yang diperlukan, media penyampaian, tindakan yang diperlukan, sumber biaya, tenaga, sarana yang diperlukan, sistem kontrol dan evaluasi, dan peran usur ketenagaan untuk mencapai tujuan. Fungsi yang kedua yakni sebagai penggerak roda organisasi dan tata laksana untuk mencapai perubahan dalam masyarakat sesuai dengan tujuan organisasi dan sebagai motivasi untuk melaksanakan sistem pendidikan sehingga mencapai hasil optimal. 
Dalam proses perencanaan kurikulum, tentunya terdapat pihak yang turut terlibat atau berpartisipasi. Hal ini disebabkan karena peran kurikulum sangatlah besar yaitu sebagai alat utama dalam mencapai tujuan pendidikan. Perencanaan kurikulum SMP Al Hikmah melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, koordinator tiap unit, koordinator tiap jenjang, guru bidang studi dan wali murid. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan sesuai dengan pendapat Sukmadinata (2010:155) pihak yang terlibat yakni administrator pendidikan, para ahli pendidikan dan kurikulum, guru dan orang tua siswa.
Peran guru dalam perencanaan kurikulum full day school di SMP Al Hikmah sangatlah penting, disebabkan terdapat perkumpulan guru bidang studi yang setiap bidang studi akan memberikan batasan mana materi yang akan diberikan sesuai dengan kebutuhan siswa. Sehingga disini guru dituntut untuk mengetahui apa yang menjadi kebutuhan siswa dan tujuan yang dicapai dari mempelajari materi tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sukmadinata (2010:155) bahwa peran guru dalam perencanaan kurikulum ialah sebagai salah satu informan apa yang menjadi kebutuhan siswa dalam pembelajaran serta penerjemah kurikulum yang kemudian disajikan di kelasnya. Sehingga perlu adanya pemahaman dari guru sendiri dalam melaksanakan kurikulum yang digunakan di satuan pendidikan.
Selain guru, wali murid dalam perencanaan kurikulum full day school di SMP Al Hikmah sangat berperan sangat besar. SMP Al Hikmah disini memiliki perkumpulan wali murid yakni komite sekolah yang sangat mendukung setiap kegiatan dan setiap akhir kegiatan wali murid akan memberikan masukan berupa saran atau pun kritik terhadap program yang akan datang. Tak hanya itu wali murid disini pula dituntut sekolah untuk menerapkan apa yang sudah diterima oleh siswa di rumah sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. Misalnya saja sholat berjamaah dan sholat lima waktu. Hal ini sesuai dengan pemaparan Sukmadinata (2010: 155) bahwa orang tua juga mempunyai peran dalam penyusunan kurikulum yang biasanya terdapat perkumpulan perwakilan orang tua atau dapat disebut komite sekolah. Dimana nantinya kurikulum yang digunakan di sekolah juga diterapkan di rumah dan orang tua sewajarnya mengamati kegiatan belajar anaknya di rumah. Dengan adanya pengamatan kegiatan belajar di rumah, laporan sekolah yang diberikan oleh orang tua, dan keterlibatan orang tua dalam kegiatan diharapkan dapat memberikan umpan balik bagi penyempurnaan kurikulum.
Disamping itu, struktur dan muatan kurikulum terdapat dua kelompok mata pelajaran yakni kelompok A dan kelompok B. Materi pelajaran yang diterima pun sama dengan sekolah pada umumnya akan tetapi pada mata pelajaran PAI terdapat tambahan dari komponen nilai Al Hikmah dan tambahan beban belajar, sedangkan pada mata pelajaran IPA dan Matematika terdapat tambahan materi dari kurikulum Cambridge dan tambahan beban belajar. Sedangkan muatan lokal yang terdapat di SMP Al Hikmah terdapat Bahasa Jawa, Bahasa Arab, Sirah dan Al Quran. Selain itu terdapat pengembangan diri yang terdiri dari bimbingan konseling dan bakat minat dan prestasi yang berupa ekstrakulikuler dan kelompok kelas olimpiade. Dengan adanya kurikulum yang sudah terbentuk tersebut diharapkan siswa dapat meningkatkan prestasi dan akhlak yang dimiliki siswa. Dalam pembuatan RPP pun mengacu pada buku kurikulum yang sudah disusun secara bersama-sama. Karena di dalam kurikulum terdapat kompetensi inti, dasar serta indikator dalam pembuatan Silabus dan RPP.
b. Pelaksanaan kurikulum full day school di SMP Al Hikmah Surabaya
Pelaksanaan kurikulum full day school di SMP Al Hikmah Surabaya diwujudkan dalam pembelajaran di kelas maupun di luar kelas bahkan di rumah masing-masing. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ghufron (2011:58) bahwa implementasi kurikulum merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mewujudkan atau melaksanakan kurikulum ke dalam bentuk nyata di kelas, yaitu terjadinya proses transmisi dan transformasi segenap pengalaman belajar kepada peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran SMP Al Hikmah ini disertai dengan adanya kalender akademik yang telah disusun oleh waka kurikulum dimana sebagai acuan dalam pelaksanaan ujian, hari libur dan sebagainya. Menurut kalender akademik yang sudah disusun hari efektif sekolah pada semester 1 sebanyak 97 hari, hari efektif fakultatif sebanyak 20 hari dan hari tugas mandiri terstruktur sebanyak 46 hari. SMP Al Hikmah pula memiliki kegiatan ekstrakulikuler yang bebas dipilih oleh siswa SMP Al Hikmah Surabaya. Ekstrakuliker yang dimiliki SMP Al Hikmah yakni sepak bola, basket, karya ilmiah, tata boga, badminton, fotografi.
Pemanfaatan sarana dan prasarana Al Hikmah yang sangat lengkap dan penggunaan yang maksimal sehingga membantu prosesnya proses belajar mengajara di kelas maupun di luar kelas. Misalnya saja kelas yang dilengkapi AC, LCD, Proyektor dan Wifi, terdapat perpustakaan, laboratorium, kantin, masjid, kamar mandi dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Baharuddin  (2010:234) sekolah yang menerapkan full day school, diharapkan mampu memenuhi sarana penunjang kegiatan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa, meliputi a) Ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang BK, ruang TU, dan ruang OSIS, b) ruang kelas dengan formasi tempat duduk yang mudah dipindah-pindah sesuai dengan keperluan, c) ruang laboratorium IPA, laboratorium Bahasa, laboratorium Komputer, dan ruang perpustakaan, d) kantin sekolah, koperasi sekolah, mushala/tempat ibadah dan poliklinik, e) aula pertemuan, f) lapangan olahraga dan g) kamar mandi/WC.

Berdasarkan paparan di atas, hal ini sesuai dengan pemaparan Hamalik (2010: 241-242) bahwa dalam implementasi kurikulum, terdapat berbagi unsur yang terkait yakni, 
1) bahasa pengantar yang digunakan sekolah dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, 2) hari belajar atau hari efektif belajar siswa yang diwujudkan dalam kalender pendidikan yang berlaku secara nasional, 3) kegiatan kurikulum yakni kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler. Kegiatan kurikulum ini bertujuan untuk memenuhi kompetensi mata pelajaran, pembetukan karakter bangsa dan peningkatan kecakapan hidup yang alokasi waktunya diatur secara tersendiri berdasarkan kebutuhan dan kondisi sekolah, 4) sarana dan prasarana pendidikan yang digunakan sebagai penunjang pelaksanan kurikulum. Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan sumber belajar, buku dan alat pembelajaran yang disediakan sekolah yang memenuhi kebutuhan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan spiritual siswa. 

Pembelajaran SMP Al Hikmah pada hari Senin-Jumat yang di mulai pukul 07.00-16.00 dengan pemberian istirahat dua kali yang pertama pada pukul 09.10-09.30  WIB dan 11.30-12.00 WIB serta dalam mengelola jam pelajarannya SMP Al Hikmah tidak membedakan jam pelajaran umum dan jam pelajaran khas sekolah, akan tetapi antara jam pelajaran umum dan jam pelajaran khas sekolah dicampur jadi satu hari. Hal ini sesuai dengan pernyataan Suyanto (2014:720) bahwa Proses belajar mengajarnya diberlakukan dari pagi sampai sore yang biasanya dimulai dari pukul 06.30-16.00. Selain itu metode yang digunakan dalam full day school yakni pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa tidak hanya belajar di kelas akan tetapi di luar kelas. Selain itu hal tersebut pula dipaparkan oleh Baharuddin (2010:227) muncullah model sekolah dengan kurikulum pemadatan 5 hari yang menekankan model belajar lebih informal. 

Guru SMP Al Hikmah Surabaya memang dituntut untuk berkembang dan berinovasi dalam menciptakan model pembelajaran dengan memperhatikan karakteristik materi dan karakteristik siswa SMP Al Hikmah sehingga guru tidak hanya menggunakan satu model pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rahman (2015) bahwa pelaksanaan kurikulum ini guru dituntut untuk memiliki mengimpelementasikan berbagai strategi belajar mengajar yang sesuai dengan karakteristik kurikulum tersebut. 

Selain itu hal tersebut pula sesuai dengan pernyataan Baharuddin (2010:235) dalam penerapan full day school, guru sebagai sumber daya manusia dituntut untuk selalu memperkaya diri dengan metode-metode pembelajaran yang sekiranya tidak membuat siswa merasa bosan karena full day school adalah sekolah yang menuntut siswanya seharian penuh berada di sekolah.

Pembelajaran SMP Al Hikmah tidak hanya dilakukan didalam kelas saja, akan tetapi di seluruh lingkungan sekolah, misalnya saja seperti kegiatan ekstrakulikuler. Hal ini sesuai dengan pernyataan Baharuddin (2010:228) pula bahwa metode pembelajaran full day school tidak melulu dilakukan di dalam kelas, namun juga siswa diberi kebebasan untuk memilih tempat belajar yang dimana siswa dapat belajar di sekitar lingkungan sekolah.
c. Evaluasi kurikulum full day school di SMP Al Hikmah Surabaya

Evaluasi kurikulum full day school digunakan untuk melihat yang sudah dicapai melalui perencanaan kurikulum, memeriksa keseluruhan dan kinerja kurikulum yang sudah dilaksanakan dengan meninjau berbagai kriteria meliputi sasaran mutu yang sudah dipaparkan di temuan data. Hal ini sesuai dengan pemaparan dari yakni Fitri (2013: 44) dalam pengertian evaluasi terbagi menjadi dua, yakni terbatas dan luas. Maksud dari pengertian terbatas disini evaluasi kurikulum bertujuan untuk memeriksa sampai sejauh mana tingkat tujuan yang sudah dicapai melalui kurikulum yang sudah disusun. Sedangkan pengertian luas, evaluasi kurikulum bermaksud untuk memeriksa keseluruhan dari kinerja kurikulum yang sudah dilaksanakan dengan meninjau berbagai kriteria. 

Kurikulum SMP Al Hikmah selalu melakukan perbaikan-perbaikan untuk mengembangkan kurikulum misalnya saja terdapat kurikulum Cambridge yang tujuannya agar membekali siswa menghadapi tantangan global. Selain itu SMP Al Hikmah dituntut untuk melakukan penyempurnaan secara terus menerus sehingga SMP Al Hikmah melakukan evaluasi secara rutin. Terdapat fungsi evaluasi kurikulum menurut Arifin (2011:269) adalah sebagai untuk perbaikan dan penyempurnaan kurikulum yang diarahkan pada semua komponen kurikulum secara keseluruhan, untuk memberikan informasi bagi pembuatan keputusan, untuk pertanggung jawaban, laporan, seleksi dan penempatan, dan untuk akreditasi sekolah. 

Teknik evaluasi kurikulum SMP Al Hikmah Surabaya yaitu perbaikan secara terus menerus dengan mengadakan rapat tiap minggunya, pada hari Selasa Kepala Sekolah rapat dengan pihak yayasan, pada hari Rabu Kepala Sekolah rapat dengan jajarannya meliputi wakil kepala sekolah, kepala unit dan koor tiap jenjang. Sedangkan pada hari Kamis ataupun hari Jumat terdapat perkumpulan guru bidang studi atau KKG, dan pada saat hari Sabtu terdapat pembinaan guru. Rapat mingguan ini dilakukan agar memantau kegiatan yang sedang berjalan dan ketika menemukan kendala segera ditangani dengan cepat dan tepat. Sedangkan evaluasi pembelajaran dilaksanakan setiap 3 bulan sekali, yakni UTS dan UAS tiap semester. Hal ini sesuai dengan pendapat Scrivens (Bharvad, 2010: 72-73) terdapat dua level kurikulum yakni formative dan summative. Evaluasi bentuk formatif ini berfungsi sebagai umpan balik dan pengaruh bentuk dari kurikulum melalui perbaikan berturut-turut. Yang artinya evaluasi formatif ini memberikan kontribusi terhadap revisi program, dimana nantinya kurikulum tersebut akan adanya sebuah perubahan. Sedangkan evaluasi bentuk sumatif berkaitan dengan penilaian kurikulum yang digunakan sebagai sistem sekolah. Evaluasi sumatif ini berfungsi untuk menetapkan keseluruhan penilaian program, termasuk menilai keseluruhan manfaat program tertentu dalam hubungannya kurikulum sekolah secara total. Selain itu hal tersebut pula sesuai dengan pendapat Taylor dalam Hamalik (2008:255) bahwa evaluasi kurikulum minimal terjadi dua kali, yaitu pada awal dan akhir kurikulum, agar dapat mengukur perubahan dalam jangka waktu tersebut. 

Aspek yang di evaluasi dalam kurikulum full day school di SMP Al Hikmah Surabaya ini sudah terangkum dalam sasaran mutu yakni yang terdiri dari,

a. Optimalisasi capaian UN, meraih prestasi akademik melalui UN dan US kelas IX serta pencapaian target program Al Quran dan montoring hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sriwanto (2014:52) bahwa aspek evaluasi kurikulum yakni hasil yang dicapai mencakup tiga komponen, yaitu output, efek dan dampak. Output berupa prestasi belajar yang dicapai siswa sesuai dengan tujuan. Efek berupa perubahan tingkah laku sebagai bentuk perubahan dalam pembelajaran. Sedangkan dampak merupakan pengaruh suatu kurikulum pada perkembangan lembaga pendidikan itu sendiri, pengetahuan dan masyarakat.

b. Pada laporan sasaran mutu tidak menampakkan aspek terhadap evaluasi mengenai media pembelajaran yang digunakan. Sehingga dapat dikatakan teori dalam aspek evaluasi kurikulum mengenai media pembelajaran tidak sesuai dengan pernyataan (Rusman, 2011:153) Pesan yang disampaikan harus disesuaikan dengan jenis dan karakteristik materi yang akan disampaikan serta kemampuan guru tentang pengetahuannya mengenai media. Media pembelajaran dapat membantu keteserapan materi pelajaran yang diberikan guru, terutama berkenaan dengan demonstrasi yang difasilitasi oleh penggunaan media pembelajaran 

c. Standarisasi penggunaan metode dalam pembelajaran Al Quran, optimalisasi pengenalan lagu dalam tilawah Al Quran, peningkatan guru Al Quran dalam menggunakan metode Al Hikmah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sukmadinata (2010; 170) bahwa penyusunan bahan ajar dan metode pengajaran menjadi fokus utama dalam penyusunan konsep pembelajaran. dalam penyempurnaan pembelajaran dilaksanakan oleh guru, tetapi dalam hal tertentu dibutuhkan bantuan atau saran personalia sekolah atau ahli pendidikan dari luar sekolah. Evaluasi hasil belajar maupun evaluasi pelaksanaan mengajar secara keseluruhan, merupakan umpan balik bagi penyempurnaan pembelajaran.

d. Pemenuhan dokumen sekolah, standarisasi dokumen sekolah secara menyeluruh yang meliputi pembelajaran, penilaian, kesiswaan, sarana dan prasarana, dan humas, standarisasi mutu tartil, tahfidh dan tarjim Al Quran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Burhan (Sriwanto, 2014:50) penilaian tentang isi kurikulum mencakup semua program yang diprogramkan untuk mencapai tujuan. Komponen isi kurikulum mencakup semua jenis mata pelajaran yang harus diajarkan dan pokok-pokok bahasan yang meliputi seluruh mata pelajaran.

e. Benchmarking kemampuan akademis siswa meliputi Matematika dan Sains dengan kurikulum Cambridge, dan Peningkatan profesioanlisme guru sebagai pendidik merupakan salah satu bukti bahwa tujuan kurikulum yang sudah tercapai menghasilkan program baru di sekolah tersebut.. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rusman (2011: 114) menentukan sejauh mana perencanaan yang telah disusun dengan memahami bagaimana kegiatan menghasilkan dampak-dampak dan paradigma baru pada pengembangan program sekolah.

Menurut Umar (2007:2) dalam evaluasi kurikulum full day school disini mempunyai tiga target yaitu, evaluasi untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran, memperbaiki program belajar dan tingkat pencapaian tujuan pendidikan. Hal ini sesuai dengan hasil temuan penelitian yakni evaluasi kurikulum SMP Al Hikmah sendiri terangkum pada sasaran mutu yang berdasarkan pada kebijakan mutu SMP Al Hikmah Surabaya. Dalam evaluasi tersebut masih terdapat beberapa target yang belum tercapai akan tetapi dalam evaluasi yang dilakukan SMP Al Hikmah selalu melakukan perbaikan secara terus menerus dan melakukan pengembangan atau inovasi yang dapat meningkatkan mutu sekolah.

3. Dampak kurikulum full day school bagi siswa SMP Al Hikmah Surabaya

Dampak yang terjadi dengan adanya sistem full day school di SMP Al Hikmah sendiri yaitu peningkatan prestasi baik akademik maupun non akademik, menumbuhkan sikap atau perilaku dengan mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah serta dapat menumbuhkan pula karakter terutama karakter berbudi dalam diri siswa SMP Al Hikmah Surabaya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Zief et al (2006:1) after school program have been touted as a means to reduce such negative outcomes and promote academic, social and emotional, and behavioral growth by providing positive supervision while also offering academic programing and recreational and youth development activities. Dengan arti bahwa kegiatan setelah sekolah disebut merupakan sarana untuk mengurangi dampak negatif dan meningkatkan akademik, sosial dan emosional, dan pertumbuhan perilaku dengan pengawasan yang positif dimana juga menawarkan program akademik, sarana hiburan dan kegiatan pengembangan pemuda.

Peningkatan prestasi akademik maupun non akademik siswa SMP Al Hikmah Surabaya. Secara akademik SMP Al Hikmah selalu mendapatkan peringkat 10 besar nilai Ujian Nasional di tingkat provinsi dan menjuarai beberapa lomba di tingkat kota, provinsi, nasional maupun internasional. Sedangkan pada tingkat non akademik terdapat menjuarai beberapa lomba pula. Serta lulusan alumni SMP Al Hikmah banyak yang melanjutkan ke  SMA Al Hikmah, meskipun begitu ada pula yang melanjutkan ke SMA Negeri, SMA Swasta Islam, sekolah luar negeri dan pergi ke pondok pesantren. Hal ini sesuai dengan Patall et al (2010: 404) allocated school time is thought to have an impact on academic achievement because it provides an opportunity for increased engaged time and academic learning time. Artinya pengalokasian waktu diduga memiliki dampak pada prestasi akademik karena pemberian kesempatan untuk meningkatkan penggunaan waktu dan waktu belajar akademik. Adanya penambahan jam di sekolah akan meningkatkan prestasi secara perlahan dan kemudian akan meningkatkan prestasi secara pesat. Selain itu hal tersebut didukung oleh pernyataan Suyanto (2014: 719) dengan adanya kurikulum full day school yang menyesuaikan karakteristik sekolah akan berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademis siswa.

SMP Al Hikmah disini mempunyai tagline berbudi dan berprestasi, jadi siswa diharapkan selain memiliki prestasi yang memuaskan, pula ditunjang dengan akhlak yang baik dalam diri siswa itu sendiri. dari program-program pembiasaan meliputi upacara pagi dapat menimbulkan karakter kenegaraan, program sholat dhuha dan berjamaah dapat menimbulkan karakter nilai-nilai Islam, dan program 6K meliputi ketertiban, kedisiplinan, keamanan, kebersihan, keindahan, kekeluargaan serta pembiasaan dan contoh dari guru sendiri yang dapat membantu menanamkan karakter siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Durlak et, al (2007: 5) menjelaskan bahwa, dalam arti kegiatan setelah sekolah berhasil dalam meningkatkan rasa kepercayaan diri, harga diri, dan ikatan sekolah (perasaan yang positif dan sikap terhadap aturan sekolah) perilaku sosial yang positif, tingkatan sekolah dan nilai prestasi. Masalah perilaku (misalnya agresi, pelanggaran dan masalah lainnya) dan penggunaan narkoba dapat berkurang juga. Sehingga dengan adanya penambahan jam di sekolah menunjukkan bahwa terbentuknya nilai-nilai karakter pada siswa sebagai berikut: religious, kejujuran, kemandirian, kedisplinan, bersahabat/komunikatif, peduli lingkungan dan tanggungjawab (Mujayannah, 2016: 100).

Tak hanya itu menurut penelitian Kadi (2015:161) bahwa siswa di SDIT Cordova yang menerapkan kurikulum terpadu dan sistem full day school tersebut dapat melaksanakan sholat lima waktu tepat waktu dengan sholat berjamaah, menghargai teman dan menghormati guru dan orang tua seperti halnya membungkukkan badan, mengucap salam, dan mencium tangan guru ketika bertemu dengan guru.

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Model Kurikulum Full Day School di SMP Al Hikmah Surabaya yang digunakan ialah kurikulum terintegrasi dimana kurikulum Al Hikmah mempunyai 3 bentuk kurikulum, yaitu kurikulum Nasional, kurikulum khas Al Hikmah dan kurikulum Cambridge dengan mencakup kegiatan siswa selama di lingkungan sekolah maupun di rumah.

2. Manajemen Kurikulum Full Day School di SMP Al Hikmah Surabaya

a.  Perencanaan kurikulum full day school di SMP Al Hikmah Surabaya berlandaskan pada evaluasi diri sekolah tahun sebelumnya, tujuan sekolah yang ingin dicapai, perkembangan zaman yang sedang terjadi serta karakteristik siswa yang dimiliki SMP Al Hikmah Surabaya sekaligus mengacu pada kurikulum Nasional. Pihak yang terlibat dalam penyusunan kurikulum sendiri ialah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, bidang sarana dan prasarana, dan bidang kesiswaan. Dimana setiap wakil kepala sekolah ini memiliki tim sendiri, misalnya saja tim di bidang kurikulum terdapat koor supervise dan tranining, monitor dan evaluasi, dan koordinator bidang studi atau KKG. Serta koordinator tiap jenjang dan wali murid. Perencanaan kurikulum sendiri mempunyai tujuan untuk menjadikan sebuah acuan dalam pelaksanaan kurikulum full day school setahun kedepan yang dilakukan menjelang akhir tahun pembelajaran.

b.  Pelaksanaan kurikulum full day school di SMP Al Hikmah Surabaya dimulai pada pukul 07.00 WIB sampai pukul 16.00 WIB serta pembelajarannya sendiri tidak memisahkan antara pelajaran umum dan pelajaran khas sekolah akan tetapi menjadi satu kesatuan. Pelaksanaan pembelajaran sendiri terdiri dari kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiata penutup. Model pembelajaran yang diterapkan guru SMP Al Hikmah tergantung pada karakteristik materi dan karakteristik siswa di kelas. Disamping itu sarana dan prasarana yang terdapat di SMP Al Hikmah sangat mendukung pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas

c.  Evaluasi kurikulum full day school di SMP Al Hikmah Surabaya menggunakan yakni sumatif dan formatif. Tujuannya sendiri ialah agar tidak mengulangi kesalahan yang sama di tahun berikutnya dan dapat melakukan pengembangan serta perbaikan kurikulum secara berkelanjutan. Aspek yang perlu di evaluasi kurikulum ialah sasaran mutu yang terdapat pada kebijakan mutu sekolah.

3. Dampak Kurikulum Full Day School di SMP Al Hikmah Surabaya ialah terdapat tiga dampak yakni, peningkatan prestasi baik secara akademik maupun non akademik, menumbuhkan perkembangan sosial di lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah, menumbuhkan karakter berbudi Al Hikmah.

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang diperoleh peneliti maka peneliti  mengajukan beberapa saran terkait hasil penelitian. Saran tersebut diharapkan dapat menjadi masukan, khususnya bagi sekolah yang dijadikan tempat penelitian dan pihak yang berkepentingan untuk dapat  ditindaklanjuti. Ada pula saran yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut:

1) Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah hendaknya terus melakukan pengawasan mengenai siklus manajemen kurikulum yang sedang berlangsung dan koordinasi yang baik dengan para jajaran wakil kepala sekolah dan guru. Sehingga dapat terus mempertahankan mutu pendidikan serta melakukan pengembangan berlanjut sesuai dengan visi dan misi sekolah.
2) Bagi Wakil Kepala Sekolah Bid. Kurikulum

Waka bagian kurikulum sebaiknya melakukan kegiatan dan pemberian pembinaan lebih lanjut mengenai perbaikan kualitas guru dalam memadukan materi dari ketiga kurikulum tersebut
3) Bagi Guru

Guru merupakan elemen penting dalam pelaksanaan kurikulum sekolah, hendaknya guru dapat merencanakan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang diterapkan sekolah yakni kurikulum Al Hikmah, kurikulum Diknas, dan kurikulum Cambridge serta terus membuat model pembelajaran yang menyenangkan agar siswa tidak mudah jenuh berada di sekolah seharian.
4) Bagi Sekolah Lain

Hendaknya dapat menjadikan siklus Plan Do Check Act sebagai pengelolaan kurikulum full day school dengan melakukan monitoring dan evaluasi serta terdapat faktor penunjang seperti sarana dan prasarana, sumber daya manusia dan biaya yang digunakan, selain itu pelunya ditunjang dengan karakteristik yang dimiliki sekolah dan kebutuhan masyarakat.
5) Bagi Peneliti Lain

Dapat dijadikan acuan relevansi pada penelitian yang berfokus pada model kurikulum full day school, manajemen kurikulum full day school dan dampak kurikulum full day school.
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